PERSETUJUAN KERJASAMA ANTARA REPUBLIK INDONESIA DAN
REPUBLIK AUSTRIA, DIBIDANG KEBUDAYAAN, PENDIDIKAN,
ILMU PENGETAHUAN DAN RISET.

Republik Indonesia dan Republik Austria,

didorong oleh keinginan dalam batas perundang-
undangan nasionalnya masing-masing untuk mengembangkan
kerjasama antara kedua negara dibidang kebudayaan, pen-
didikan, ilmu pengetahuan dan riset dan untuk menimbul-
kan pengertian timbal-balik serta mempererat - hubungan

persahabatan antara rakyat Indonesia dan rakyat Austria,

telah bersepakat membuat persetujuan sebagal berikut:

Passd - |

Masing-masing pihak menunjang pengembangan kerjasama
dibidang ilmu pengetahuan dan riset, dibidang pendidikan
disekolah dan universitas, dibidang kebudayaaﬁ dan keseni-
an, radio dan televisi dan juga dibidang pendidikan orang-
orang dewasa, pendidikan anak-anak muda diluar sekolah dan

olah raga.

Pasal 2

Masing-masing pihak, menunjang kerjasama dibidang peng-
ajaran dan riset antara perguruan-perguruan tinggl serta

lembaga-lembaga riset lainnya.

Pasal 3

Masing-masing pihak, mendorong pertukaran bahan-bahan
penerbitan ilmiah dan bahan-bahan penerangan ilmiah lainnya
antara lembaga-lembaga yang bersangkutan di masing-masing

negara.



Pasal 4

Masing-masing pihak, menganjurkan akan adanya undang -
an bagi ahli-ahli bahasa, sastra, musik, kesenian, teater,
film, perpustakaan-dan pemeliharaan obyek-obyek bersejarah,
menghadiri simposium ilmiah internasional dan nasional yang

diadakan dinegara pihak lain.

Pasa]l 5 .

Masing-masing negara akan berusaha memberikan beasiswa

kepada warganegara pihak lailn.

Pasal 6

Masing-masing pihak akan menyelidiki kemungkinan peng-
angkatan tenaga-tenaga pengajar diperguruan tinggil masing-
"masing dan menempatkan lektor-lektor bahasa dan sastra pihak
lain, dengan sedapat mungkiln mempergunakan calon-calon yang

diusulkan oleh pihak lain, sesual dengan keahliannya.

Pasal 7
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Masing-masing pihak akan memberikan kesempatan yang

sebaik-baiknya kepada wargdnegara pihak laln dalam mem-

pergunakan perpustakaan, arsip-arsip, barang-barang koleksi

museum dan lembaga-lembaga ilmiah lailnnya.

Pasal_B

Masing-masing pihak akan memperluas pertukaran peng-s

alaman dalam bidang pengajaran. Untuk maksud itu,terutama

akan diundang ahli-ahli sekolah kejuruan.

Pasal 9

Masing-masing pihak akan menvelidiki kemungkinan peng-
akuan timbal-balik tanda-lulus, i jazah dan gelar-gelar ke-
sarjanaan yang dikeluarkan oleh perguruan-perguruan tinggil

dan lembaga-lembaga ilmiah pihak lain.
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Pasal 10

Masing-masing pihak akan mendorong penyelenggaraan
pameran-pameran kesenian dan ilmiah dinegara pilhak lain -
dan mempermudah partisipasi dalam pameran-pameran

serupa 1tu.

Pasal 11

Kedua belah pihak berusaha mengembangkan kerjasama
langsung antara ' Radio Republik Indonesia [R-R. T8 ¥
Televisi Republik Indonesia *(T.V.R.I.)" dan ' Oster-
reichische Rundfunk ',

Pasal 12

Masing-masing pihak akan berusaha mengadakan terjemah-
an-terjemahan dan penyebaran karya-karya sastra, ilmiah dan

seni dari pihak lain.

Pasal 15

Masing-masing pihak, dengan memperhatikan perundang-
undangan negara yang bersangkutan, memberikan -i1zin bebas
bea dan cukai dalam pemasukan barang-barang yang diperlukan
dalam pelaksanaan maksud persetujuan ini. Penjualan barang-
barang tersebut tidak diizinkan, pemindah-tanganan tanpa
pembayaran hanya dapat dilakukan sesuai dengan peraturan-

peraturan negara yang bersangkutan.

Pasal 14

Masing-masing pihak akan melaksanakan kerjasama yang
dimaksudkan dalam persetujuan ini, sesual dengan ketentuan-

ketentuan hukum dan kesanggupan keuangan masing-masing.
L]



Pasal 15

Kedua belah pihak akan membentuk suatu komisl campuran,
vang terdiri dari wakil kedua negara dengan jumlah yang sama,
yvang akan mengadakan pertemuan secara bergantian di Indonecsia
dan di Austria pada waktu yang ditentukan melalul saluran-
saluran diplomatik. Komisi campuran akan menyusun program-
program kerja dan mengajukan saran kepada pemerintah masing-

L]
masing untuk pelaksanaannya.

Pasal 16

Persetujuan ini memerlukan ratifikasi. Persetujuan 1ni
mulai berlaku enam puluh hari setelah pertukaran dokumen ra-

tifikasi.

Pasal 17

Persetujuan ini berlaku untuk jangka waktu lima tahun,
dan seterusnva diperpanjang setiap kali untuk jangka waktu
lima tahun, selama salah satu pihak sekurang-kurangnya enam
bulan sebelum persetujuan berakhir, tidak membatalkan per-

setujuan ini secara tertulis melalul saluran-saluran diplomatik.

Untuk pengesahan persetujuan ini wakil-wakil yvang berwenang

dari kedua belah pihak membubuhi tandatangan dan cap.

_ Dibuat di Wina pada' tanggal {8 Nbf:c'mfaza CEIh
dalam rangkap dua, tiap rangkap dalam bahasa Indonesia dan bahasa

Jerman, kedua naskah mempunyai nilail autentik yang sama.

Untuk Republik Untuk Republik

Iﬁionesia: | Austria:
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zwischen der Republik Indonesien und der Republik
sterreich uUber die Zucammenarbeit auf den Gebielen

der Kultur, Erziehung, Wlissenschaft und Forschung

Die Repuklik Indonesien und dile Republik

Osterrelich haben,

vom Wunsche geleitet, im Rahmen der 1n beciden
Staaten bestehenden Rechtsvorschriften, die Eusummen%
arbeit zwinchen beiden Staaten auf den Gebleten der
KRultur, Drzishong, Wissehisdchaft Uhd FOlschling 2U elc-
wickeln und zur FOdrderung des gegenseitigen Verstdnd-
nisses sowie der freundschaftlichen Beziehungen zwilschen
dem indonesischen und dem 8sterreichischen Volk bei-

zutragen,

vereinbart, dieses Abkommen abzuschliessen und
]

sind wie folgt ubereingekommen:

=
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Artikel: 1

Die Vertragsstaaten unterstutzen die Entwlcklung
der Zusammenarbeit auf den Gebieten der Wissenschaft
uitd Forschund . des Sehul= und Hochsehulwesens, def kaltur
und Kunst, des Rundfunks und Fernsehens sowle der Erwach- .
senenbildung, der ausserschulischen Jugenderzliehung und

des Sports.

Aftikellg

Die Vertragsstaaten unterstutzen die Zusammen-
arbeit auf den Gebieten der Lehre und Forschung zwil-

schen Hochschulen sowie anderen Forschungsinstitubtionen.



Artileesl 3

Die Vertragsstaaten ermutigen den Austausch wissen-
schaftlicher Publikationen und sonstiger wissenschaftli=
cher Informationsmaterialien zwischen den entsprechenden

Institutionen beider Vertragsstaaten.

Articel A

Die Vertragsstaaten ermutigen Einladungen von Fach-
-leuten auf den Gebieten der Sprachwissenschaft, der Li-
teratur, der Musik, der Kunst, des Theaters, des Films,
des Bibliothekswesens und der Denkmalpflege zu inter-
nationalen sowie nationalen wissenschaftlichen Symposien,

die im anderen Vertragsstaat stattfinden.

Arieilkal 5

Jeder Vertragsstaat wird bemuht ssein, flUr Staats—
angehorige des anderen Vertragsstaates Stipendien 2zu

gewahren.

Artikel 6

Die Vertragsstaaten priifen die M8glichkeit, an
ihren Hochsehllan Lehrauftrége zu ertelilen und Lektoren
fur die Sprache und Literatur des anderen Landes zu be-
stellen, wobei nach Moglichkeit vom anderen Vertragsstaat
vorgeschlagene, fachlich geelgnete Kandidaten 1n Betracht

gezogen werden sollen.

Erijiel 7 - .

Die Vertragsstaaten erleichtern den Staatsange-
horigen des anderen Vertragsstaates die Benutzung von
Bibliotheken, Archiven, musealen Sammlungen sowle son-

stigen wissenschaftlichen Institutionen.



Erdykeal B

Die Vertragsstaaten férdern den Erfahrungsaus-

tausch auf dem Gebiliete des Schulwescens. Sie werden zu
L - : —_ :

diesem Zwecke vor allem Fachleute der berufsbildenden

Schulen elnladen.

Artikel 9

Die Vertragsstaaten priifen die Moglichkeit der
gegenseltigen Anerkennung von Zeugnissen, Diplomen
und akademischen Graden, die an Hochschulen und wis-
senschaftlichen Institutionen des anderen Vertrags-

staates verliahen werdern.

Artikel 10

Die Vertragsstaaten regen zur Durchfuhrung von
kinstlerischen und wissenschaftlichen Ausstellungen
im anderen Vertragsstaat an und erlelchtern die Be-

teiligung an solchen Veranstaltungen.

ArFbial p g

Die Vertragsstaaten ermutligen "Radio Republik

Indonesia (R.R.I.)/Televisi Republik Indonesie (T.V.R.I.}"

und den "Osterreichischen Rundfunk" zur Erweiterung der

direkten Zusammenarbelt.

Artikel 12

Jeder Vertragsstaat ermutigt zur Ubersetzung
und Veroffentlichung von bedeutenden literarischen,
wissenschaftlichen und kunstlerischen Werken des an-

deren Vertragsstaates.



EEEilkel 13

Die Vertragsstaaten kdnnen Gegenstidnde, die
zur Verwlrklichung der in diesem Abkommen angefihrten
Ziele dienen, in Ubereinstimmung mit den Rechtsvor-
schriften der Vertragsstaaten frei von Zdllen und Ein-
gangsabgaben einfihren. Ein Verkauf dieser Gegengstlinde
ist nicht gestattet, eine unentgeltliche Weitergabe nur
in Ubereinstimmung mit den jeweiligen Rechtsvorschriften.

k|

Artikel 14

Die Vertragsstaaten werden die in diesem Abkom-
men verelinbarte Ziusammenarbeit im Rahmen ihrer Rechts—

vorschriften und nach MaBgabe der finanziellen Moglich-

2 = g )
kelten verwlrklichen.
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Artilgel 15

Die Vertragsstaaten werden eine Gemischte Kommis-
sion errichten, die aus elner gleichen Anzahl von Ver-
tretern beider Staaten besteht und abwechselnd in Indo-
nesien und Osterreich zu den auf diplomatischem Wege

festgesetzten Zelitpunkten zusammentritt.

Die Gemischte Kommission wird Arbeitsprogramme
erstellen und den Reglerungen Empfehlungen zu deren

Durchfﬁhrung unterbreiten.

Prillkel 1§

Dieses Abkommen bedarf der Ratifikation. Es
tritt sechzig Tage nach dem Austausch der Ratifika-

tlionsurkunden in Keatt,



Arnries] 1Y

Dieses Abkommen wird fir die Douer von fin{
Jahren abgeschlossen und wird jeweils auf weitere
funf Jahre verldngert, soferne nicht einer der Ver-—
tragsstaaten dieses Abkommen schriftlich auf diplo-
matischem Wege mindestens sechs Monale vor Ablauf

dieser Frist kiindigt.

Zu Urkund decsen haben die gefertigten Bevoll-
machtigten das vorliegende Abkommen unterzeichnet und

mit Siegeln verschen.

kL

- i &qtm’-‘ﬂh-*-:"_ .--;f ‘
Geschehen zu Wien, am ﬂ E A £ o RUEET N 271974
in zwel Urschriften in indonesischer und deutscher
Sprache, wobel belde Texte in gleicher Weise authen-

LLach Sing.

Fur dje Republik Fur die Republik
Inflonesien: Osterreich:
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PROCES-VERBAL OF EXCHANGE OF INSTRUMENTS

the Instruments of Ratification of the Agreement between the Government
of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of
Ausiria regarding cooperation in the field of Culture, Education,

Scientific and Research, signed at Vienna on the eighteenth day of

November, 1974,

These instruments having been examined and found to be in
due form, the exchange took place.

IN WITNESS WHEREOF, the undersigned have signed the

present Proces-verbal.

!

b |
DONE at Jakarta this Tﬁfv”f"ﬂ’[}/ Svac day of

/:;,L iy / 1976, in duplicate.

FOR THE GOVERNMENT FOR THE GOVERNMENT

OF THE REPUBLIC OF OF THE REPUBLIC OF
INDONESIA AUSTRIA

OF RATIFICATION
The undersigned have met today for the purpose of exchanging

“%m



Nachdem das am 18. November 1974 in Wien unterzeichnete
Abkommen zwischen der Republik Osterreich und der Republik
Indonesien Uber die Zusammenarbeit auf den Gebieten der Kultur,
Erziehung, Wissenschaft und Forschung die verfassungsmafige
Genehmigung des Nationalrates erhalten hat, erkldrt der Bundes-
prasident dieses Abkommen fir ratifiziert und verspricht im
Namen der Republik Osterreich die gewissenhafte Erflillung der

darin enthaltenen Bestlmmungen.

Zu Urkund dessen ist die vorliegende Ratifikationsurkunde
vom Bundesprasidenten unterzeichnet, vom Bundeskanzler gegen-
gezeichnet und mit dem Staatssiegel der Republik Osterreich

versehen worden.

Geschehen zu Wien, amé) . Bugust 1975

Der Bundesprasident:
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